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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UMKM Kaisar Bakery, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Jenis cacat roti yang dilakukan perbaikan kualitas adalah cacat kempes 

dengan nilai persentase sebesar 4,8% karena persentase cacat berada di 

atas harapan UMKM, yaitu 1%. Nilai cost of poor quality yang diperoleh 

dari produk cacat kempes sebesar Rp34.218.892,98 dalam satu tahun. 

Nilai cost of poor quality tertinggi yaitu biaya bahan baku sebesar 

Rp18.751.350,74 dalam satu tahun. 

b. Perbaikan kualitas cacat kempes dilakukan dengan pembuatan instruksi 

kerja untuk proses persiapan produksi, proses produksi, dan proses 

penanganan bahan. 

c. Dilakukan implementasi dengan penerapan instruksi kerja. Pengambilan 

data selama enam hari sebelum diterapkannya usulan perbaikan dan 

dilakukan kembali pengambilan data selama enam hari setelah 

diterapkannya usulan perbaikan. Cacat kempes mengalami penurunan 

persentase cacat dari 4,5% menjadi 0,6%. 

d. Target dari UMKM tercapai karena persentase cacat kempes berada 

dibawah 1%. Setelah dilakukan pengambilan data sebelum perbaikan dan 

setelah perbaikan, terjadi penurunan cost of poor quality dari Rp215.772,96 

menjadi Rp23.642,54. Cost of poor quality bahan baku terjadi penurunan 

dari Rp162.565,12 menjadi Rp17.234,70. 

7.2. Saran 

Hasil perbaikan dengan metode seven steps telah dilakukan dan dapat 

menyelesaikan masalah cacat kempes. Hal tersebut akan lebih baik apabila 

dilakukan upaya perbaikan-perbaikan yang berkelanjutan pada seluruh proses 

pembuatan roti. Perbaikan ini dapat membantu dalam peningkaran kualitas roti 

yang lebih baik. Usulan solusi lain yang telah diusulkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam peningkatan kualitas untuk jangka panjang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Area Produksi 

 

Gambar 1. Ruang Produksi Kaisar Bakery 

 

Gambar 2. Meja untuk Mencetak Roti di Kaisar Bakery 
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Gambar 3. Oven Tungku untuk Memanggang Roti 

 

Gambar 4. Mesin Mixer 
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Gambar 5. Mesin Potong Adonan 
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Lampiran 2. Hasil Produksi 

 

Gambar 1. Cacat Roti Kempes 

 

Gambar 2. Roti yang Siap Dikemas 
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Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Plagiarisme 
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